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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang 

artinya terdapat pengaruh siswa yang dibelajarkan menggunakan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering dan Mathmematics) terhadap kemampuan 

membangun argumenasi ilmiah siswa yang ditunjukan dengan nilai signifikan lebih 

kecil dari nilai taraf signifikan yaitu 0.00 < 0.05. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti 

menyarankan kepada tenaga pendidik agar dapat menerapkan pembelajaran 

berpendekatan STEM (Science, Technology, Engineering dan Mathmematics) dalam 

proses pembelajaran. 
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